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BAB I
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang 

Perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) masa ini mempengaruhi kemajuan akan sebuah bangsa. Selain itu IPTEK telah berhasil merubah pemikiran-pemikiran lama menjadi pemikiran baru, demikian pula dengan dunia pendidikan yang ikut menentukan masa depan sebuah bangsa. Dunia pendidikanpun telah mengalami beberapa kali perubahan yang diharapkan mampu mempermudah proses pengajaran di dalam kelas. Berkaitan dengan itu model pembelajaran sebagai salah satu bentuk perubahan yang relatif baru dalam dunia pendidikan.

Model pembelajaran membantu para guru menyampaikan materi serta lebih mudah ditangkap oleh para siswa. Menurut Soekamto dalam Kuntjojo dkk, model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman sebagai para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar. Macam- macam model pembelajaran diantaranya adalah Student Teams Achievement Division (STAD), Group Investigation, Jigsaw, dan Strukctural Approach
.

Dengan mengggunakan model pembelajaran jigsaw diharapkan hasil pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa belajar dikelas
.
Pembelajaran jigsaw merupakan model pembelajaran yang memungkinkan bertambahnya minat belajar anak dalam meningkatkan hasil belajarnya. Jigsaw adalah model pembelajaran yang mampu menarik perhatian minat anak agar makin terpacu semangat dalam belajarnya. Hal itu terjadi dikarenakan model pembelajaran ini dilakukan dengan cara berkelompok, artinya siswa akan belajar dengan membentuk tim dan tidak bekerja sendiri dalam mengerjakan soal- soal. 

Model jigsaw dikembangkan dan diuji oleh Elliot Aronson dan rekan- rekan sejawatnya. Dalam model jigsaw para siswa dari satu kelas dikelompokan menjadi beberapa tim belajar yang beranggotakan 5 atau 6 orang secara heterogen. Guru memberikan bahan ajar dalam bentuk teks kepada setiap kelompok dan setiap siswa dalam satu kelompok bertanggung jawab untuk mempelajari satu porsi materinya. Para anggota dari tim- tim yang berbeda tetapi membahas topik yang sama bertemu untuk belajar dan saling membantu dalam mempelajari topik tersebut
.
Mengetahui menarik dan begitu uniknya model pembelajaran jigsaw, maka dari itu penulis akan berusaha melakukan penelitian terhadap model pembelajaran tersebut sehingga dapat dipergunakan dan dimanfaatkan bagi siapapun yang akan menggunakan model pembelajaran ini. 
Penelitian telah melakukan observasi di MI Negeri Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar, diketahui bahwa pada Madrasah tersebut penerapan model pembelajaran masih terkesan monoton. Penggunaan model pembelajaran cenderung ceramah saja, kurang bervariasi. Hal ini terbukti dari hasil belajar siswa yang masih sangat minim terutama pada mata pelajaran IPA.
Maka dari itu penulis akan mengambil sebuah judul skripsi “ Penerapan Pembelajaran Model Jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran IPA  Pokok bahasan Energi dan perubahannya kelas III di MI Negeri Kunir Wonodadi Blitar Tahun Ajaran 2010/2011”. Dengan harapan penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 
B. Rumusan Masalah

Dengan penerapan Model Pembelajaran Jigsaw dalam Mata Pelajaran IPA akan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa MIN Kunir Wonodadi Blitar. Penelitian yang dilakukan oleh Makrus Sholeh dengan judul Metode Jigsaw dalam Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Hasil Belajara Peserta Didik Kelas V di MI Bendil Jati Wetan pada Operasi Hitung Bilangan Bulat Tahun Pelajaran 2010/2011, yang menyimpulkan bahwa masih ada beberapa masalah yang belum terselesaikan. Oleh karena itu peneliti merumuskan permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana langkah-langkah model jigsaw dalam pelaksanaan pembelajaran IPA di MI Negeri Kunir Wonodadi Blitar ?

2. Bagaimana hasil belajar siswa melalui model jigsaw dalam pembelajaran IPA di MI Negeri Kunir Wonodadi Blitar ?
C. Pemecahan Masalah 
              Karena kesesuaian dengan masalah yaitu: rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas III MI Negeri Kunir Wonodadi Blitar. Maka dalam pembelajaran IPA peneliti akan menerapkan model jigsaw. 

             Model pembelajaran akan berpengaruh terhadap sukses tidaknya proses belajar mengajar. Seperti dikatakan oleh Sunarto bahwa model jigsaw learning sebagai sebuah teknik yang dipakai secara luas, memilih kesamaan dengan teknik “pertukaran dari kelompok ke kelompok” (group to group exchange) dengan suatu perbedaan penting: setiap peserta mengajarkan sesuatu kepada peserta lainnya. Setiap peserta mempelajari materi tertentu yang dikombinasikan dengan materi yang dipelajari oleh peserta didik 
. 
D. Tujuan Penelitian
        Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mendiskripsikan langkah-langkah model jigsaw dalam pembelajaran IPA di MI Negeri Kunir Wonodadi Blitar.
2. Untuk mendiskripsikan hasil belajar siswa melalui model jigsaw dalam pembelajaran IPA di MI Negeri Kunir Wonodadi Blitar.
E. Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Siswa
a) Membantu siswa agar siswa bisa aktif dan kreatif selama pembelajaran berlangsung.
b) Siswa terlatih ketrampilan proses mengamati (observasi) menemukan dan mengkomunikasikan hasil pengamatan dan penemuannya.
c) Dapat memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menggunakan ketrampilan bertanya dan membahas suatu masalah.
d) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa menghargai dan menghormati pribadi temannya/menghargai pendapat orang lain, hal mana mereka saling membantu kelompok dalam usahanya mencapai tujuan bersama.
2. Guru
a) Sebagai sumber pertimbangan dalam menentukan strategi pembelajaran sehingga dapat memilih dengan tepat.
b) Adanya instrument penilaian observasi.
c) Guru memiliki pengalaman dan ketrampilan dalam menyampaikan materi dan evaluasi untuk pembelajaran dengan model pembelajaran jigsaw.
3.  Madrasah / Kepala Madrasah
Menjadi rujukan bagi sekolah dan juga bagi guru-guru mata pelajaran lain yang menggunakan model pembelajaran jigsaw sebagai model pembelajaran.
F. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini difokuskan pada proses pembalajaran dengan menggunakan model jigsaw.

2. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas III di MI Negeri Kunir kecamatan Wonodadi kabupaten Blitar.
3. Materi yang diajarkan adalah energi dan perubahannya.
G. Penegasan Istilah

Supaya memperoleh hasil kesamaan pemahaman konsep yang termuat dalam tema skripsi ini, maka penulis perlu menegaskan istilah yang menjadi kata kunci dalam tema ini baik secara konseptual maupun secara operasional yaitu:

1. Penegasan Konseptual 

            a. Penerapan

Dalam kamus besar indonesia arti penerapan adalah mengenakan,              mempraktekkan, jadi penerapan disini adalah mengenakan atau mempraktekkan suatu model pembelajaran
.
             b. Model

Adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas belajar mengajar
.
Secara luas, Joice dan Weil mengemukakan bahwa model pembelajaran merupakan deskripsi dari lingkungan belajar yang menggambarkan perencanaan kurikilum, kursus-kursus, rancangan unit pembelajaran, perlengkapan belajar, buku pelajaran, progaram multimedia, dan bantuan belajar melalui program komputer. Hakikat mengajar menurut Joice dan Weil adalah membantu pelajar (peserta didik) memperoleh informasi, ide, ketrampilan,nilai-nilai, cara berppikir, dan belajar bagaimana cara belajar
.
c. Jigsaw

Model jigsaw dikembangkan dan diuji oleh Elliot Aronnson dan rekan-rekan sejawatnya. Dalam model jigsaw para siswa dari suatu kelas dikelompokkan menjadi beberapa tim belajar yang beranggotakan 5 atau 6 orang secara heterogen. Guru memberikan bahan ajar dalam bentuk teks pada setiap kelompok dan setiap siswa dalam suatu kelompok bertanggung jawab untuk mempelajari satu porsi materinya. Para anggota dari tim-tim yang berbeda tetapi membahas topik yang sama bertemu untuk belajar dan saling membantu dalam mempelajari topic tersebut. Kelompok semacam ini dalam model jigsaw disebut kelompok ahli (expert group)
.

d.  Meningkatkan 
Adalah memperbaiki, berusaha lebih baik lagi
.
e. Prestasi Belajar

Prestasi belajar  adalah hasil belajar yang telah dicapai dan ditandai dengan perkembangan serta perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang diperlukan dari belajar dengan waktu tertentu, prestasi belajar ini dapat dinyatakan dalam bentuk nilai dan hasil tes atau ujian
.
f. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Ilmu Pengetahuan Alam atau (Science) diambil daari kata Scientia yang arti harfiahnya adalah pengetahuan, tetapi kemudian berkembang menjadi khusus Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains.
. 
2.  Penegasan Operasional

Berdasarkan judul diatas, pembelajaran melalui model Jigsaw pada penelitian ini adalah model pembelajaran yang mengupayakan peningkatan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA dengan cara berkelompok. Dengan model pembelajaran seperti ini, diharapkan dapat membantu siswa dalam  meningkatkan hasil prestasi belajar siswa baik secara konseptual maupun prosedural.    
F.  Hipotesis Tindakan
Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalaui data yang terkumpul.
 Sedangkan menurut Moh. Nasir hipotesa adalah pernyataan yang diterima secara sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi.

Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian adalah jika guru menggunakan model jigsaw dalam mata pelajaran IPA, maka hasil belajar siswa akan meningkat.
G.  Sistematika Penulisan
Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan motto, persembahan, daftar isi dan abstrak.

Bagian utama (inti), terdiri dari:

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: a) latar belakang masalah, b) rumusan masalah, c) tujuan penelitian, d) kegunaan penelitian, e) ruang lingkup penelitian, f) penegasan istilah, g) sistematika penulisan.

Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari: a) Model pembelajaran, b) Model jigsaw, c) Hakikat IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), d) Prestasi belajar, e) Penerapan model pembelajaran jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: a) Pendekatan dan jenis penelitian, b) kehadiran penelitian, c) lokasi peneliti, d) subyek penelitian, e) data dan sumber data, f) teknik pengumpulan data, g) teknik analisis data, h) pengecekan keabsahan data, i) tahap-tahap penelitian, j) indikator keberhasilan tindakan.  
Bab IV Laporan hasil penelitian, terdiri dari: a) deskripsi lokasi penelitian, b) paparan data, c) temuan penelitian, d) pembahasan.

Bab V Penutup, terdiri dari: a) kesimpulan, b) saran.

Bagian akhir, terdiri dari: a) daftar rujukan, b) lampiran-lampiran, c) surat pernyataan keaslian tulisan, d) daftar riwayat hidup.
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